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Abstract. This study investigates the impact of complexity of information systems and resource availability 

on the quality of information system audits at XYZ Company. The research aims to assess how these 

variables influence the effectiveness and accuracy of audit processes. Using a quantitative approach, data 

was collected and analyzed to determine the relationship between complexity, resource availability, and 

audit quality. The findings reveal a significant correlation, highlighting the importance of managing 

complexity and resource allocation to improve audit outcomes. This research contributes to enhancing 

audit practices through strategic adjustments in system complexity and resource management. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji dampak dari kompleksitas sistem informasi dan ketersediaan sumber daya 

terhadap kualitas audit sistem informasi pada Perusahaan XYZ. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi bagaimana kedua variabel tersebut mempengaruhi efektivitas dan akurasi proses audit. 

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, data dikumpulkan dan dianalisis untuk menentukan 

hubungan antara kompleksitas, ketersediaan sumber daya, dan kualitas audit. Hasil penelitian menunjukkan 

hubungan yang signifikan, menekankan pentingnya pengelolaan kompleksitas dan alokasi sumber daya 

untuk meningkatkan hasil audit. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan praktik audit 

melalui penyesuaian strategis dalam kompleksitas sistem dan pengelolaan sumber daya. 

Kata kunci: Kompleksitas, Ketersediaan Sumber Daya, Kualitas Audit, Sistem Informasi 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah memberikan dampak 

signifikan pada berbagai aspek operasional perusahaan. Dalam mengelola sistem 

informasi yang kompleks, perusahaan seperti XYZ menghadapi tantangan besar dalam 

memastikan keamanan, keandalan, dan efisiensi proses yang dilakukan. Namun, 

kompleksitas sistem yang tinggi sering kali menghambat efektivitas pengelolaan data dan 

hasil audit sistem informasi yang dihasilkan. Menurut Siregar (2020), pengelolaan 

kompleksitas sistem yang tidak memadai dapat menyebabkan kesalahan dalam analisis 

data dan berujung pada hasil audit yang tidak akurat. 
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Kompleksitas sistem informasi mencakup berbagai faktor seperti integrasi data, 

pengelolaan proses bisnis yang kompleks, serta pemanfaatan teknologi yang terus 

berkembang. Semakin kompleks sistem yang diterapkan, semakin sulit untuk mengelola 

semua aspek tersebut secara bersamaan. Hal ini meningkatkan kemungkinan kesalahan 

dalam proses audit yang berimplikasi pada kualitas hasil yang tidak memadai. Perusahaan 

perlu memastikan bahwa sistem yang diterapkan dapat dikelola dengan baik agar dapat 

menghasilkan informasi yang relevan dan valid untuk pengambilan keputusan. 

Di sisi lain, ketersediaan sumber daya menjadi faktor penting dalam mendukung 

proses audit sistem informasi yang berkualitas. Sumber daya seperti waktu, tenaga kerja, 

teknologi informasi, serta anggaran memiliki peran yang krusial dalam memastikan 

bahwa proses audit dapat dilakukan secara menyeluruh dan akurat. Keterbatasan sumber 

daya, baik dalam hal jumlah maupun kualitas, dapat memperlambat pelaksanaan audit 

serta meningkatkan potensi kesalahan dalam interpretasi data. 

Hasil audit sistem informasi yang dihasilkan merupakan gambaran dari bagaimana 

perusahaan mengelola kompleksitas sistem dan sumber daya yang tersedia. Apabila 

kedua aspek ini dikelola secara optimal, maka akan meningkatkan kualitas audit yang 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam untuk pengambilan keputusan yang 

strategis. Hal ini menjadi kunci untuk memastikan efektivitas dan efisiensi operasional 

perusahaan dalam jangka panjang. 

Dengan memahami hubungan antara kompleksitas sistem dan ketersediaan sumber 

daya, perusahaan dapat mengoptimalkan pengelolaan audit sistem informasi guna 

menghasilkan hasil yang lebih berkualitas dan dapat dipercaya. 

2. KAJIAN TEORITIS 

a) Kompleksitas Sistem Informasi 

Kompleksitas sistem informasi merujuk pada tingkat kesulitan dalam mengelola 

dan mengintegrasikan berbagai komponen teknologi, data, dan proses bisnis yang 

saling berhubungan. Menurut Davis (1989), kompleksitas sistem terjadi ketika 

banyak elemen saling berinteraksi secara dinamis, yang mengakibatkan tantangan 

dalam pengelolaan informasi secara efektif. Semakin kompleks suatu sistem, 

semakin besar kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan 

serta hasil audit yang tidak akurat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
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menyebutkan bahwa kompleksitas sistem yang tinggi berkontribusi pada risiko 

yang lebih besar dalam pengelolaan data dan pelaksanaan audit (Siregar, 2020). 

 

b) Ketersediaan Sumber Daya 

Ketersediaan sumber daya, termasuk waktu, tenaga kerja, teknologi, dan 

anggaran, sangat penting dalam mendukung proses audit sistem informasi yang 

efektif. Sumber daya yang cukup memungkinkan perusahaan untuk melakukan 

pengujian yang menyeluruh, analisis data yang mendalam, dan hasil audit yang 

terpercaya. Robbins (2003) menyatakan bahwa tanpa dukungan sumber daya yang 

memadai, proses audit dapat mengalami keterbatasan dalam mengungkapkan 

informasi yang relevan dan akurat. Selain itu, ketersediaan sumber daya juga 

berperan besar dalam mengurangi risiko kesalahan yang disebabkan oleh 

keterbatasan informasi atau kurangnya infrastruktur yang memadai. 

 

c) Hasil Audit Sistem Informasi 

Hasil audit sistem informasi menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu 

mengelola kompleksitas sistem dan sumber daya yang tersedia. Menurut Romney 

& Steinbart (2012), audit sistem informasi bertujuan untuk mengevaluasi 

keandalan data, keamanan, serta efektivitas kontrol internal. Hasil audit yang baik 

mencerminkan kualitas pengelolaan yang optimal terhadap sistem informasi serta 

dukungan yang memadai dari sumber daya. Dalam konteks ini, kualitas hasil audit 

sangat bergantung pada kemampuan perusahaan dalam mengelola kompleksitas 

sistem dan memastikan ketersediaan sumber daya yang memadai. 

 

Kajian teoretis ini memberikan landasan bagi penelitian lebih lanjut mengenai 

pengaruh kompleksitas sistem dan ketersediaan sumber daya terhadap kualitas 

audit sistem informasi, serta implikasinya bagi perusahaan dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik. 

. 
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3. METODE PENELITIAN 

a) Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi pengaruh 

kompleksitas sistem informasi dan ketersediaan sumber daya terhadap kualitas 

audit sistem informasi pada perusahaan XYZ. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk 

mengukur variabel-variabel tersebut secara objektif dan dapat diukur melalui 

analisis statistik. 

 

b) Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain korelasional untuk mengidentifikasi hubungan 

antara kompleksitas sistem informasi, ketersediaan sumber daya, dan kualitas 

audit sistem informasi. Desain ini memungkinkan penelitian untuk mengamati 

dan mengukur variabel-variabel tersebut serta mengevaluasi sejauh mana 

hubungan antara mereka. 

 

c) Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang terlibat dalam proses 

audit sistem informasi di perusahaan XYZ. Sampel yang diambil terdiri dari 100 

responden yang dipilih secara acak dari berbagai departemen terkait untuk 

memastikan representasi yang lebih baik terhadap populasi. 

 

d) Instrumen Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang disusun 

berdasarkan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur tingkat 

kompleksitas sistem informasi, ketersediaan sumber daya, dan kualitas audit 

sistem informasi. Responden diminta untuk menilai tingkat keberadaan masing-

masing variabel pada skala tertentu (1 = sangat rendah, 5 = sangat tinggi). 

 

e) Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data melibatkan penyebaran kuesioner secara online dan 

offline kepada responden yang memenuhi kriteria. Responden diinstruksikan 
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untuk mengisi kuesioner dengan jujur dan berdasarkan pengalaman mereka dalam 

mengelola sistem informasi dan melakukan audit. 

 

f) Alat Analisis Data 

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan analisis regresi 

linear berganda untuk menguji hubungan antara kompleksitas sistem informasi, 

ketersediaan sumber daya, dan kualitas audit sistem informasi. Selain itu, uji 

validitas dan reliabilitas akan dilakukan untuk memastikan keabsahan dan 

konsistensi data. 

 

g) Model Penelitian 

Model penelitian ini dirancang untuk mengukur pengaruh kompleksitas sistem 

informasi dan ketersediaan sumber daya terhadap kualitas audit sistem informasi 

menggunakan model regresi berikut:.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengukur hubungan antara kompleksitas sistem informasi, ketersediaan 

sumber daya, dan kualitas audit sistem informasi pada perusahaan XYZ. Berdasarkan 

hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh hasil sebagai berikut: 

 Koefisien regresi untuk kompleksitas sistem informasi (X₁) sebesar 0,45 dengan 

signifikansi 0,001. 
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 Koefisien regresi untuk ketersediaan sumber daya (X₂) sebesar 0,35 dengan 

signifikansi 0,004. 

 Nilai R² adalah 0,75, menunjukkan bahwa kompleksitas sistem informasi dan 

ketersediaan sumber daya mampu menjelaskan 75% variansi pada kualitas audit 

sistem informasi. 

Pembahasan 

a) Kompleksitas Sistem Informasi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kompleksitas sistem informasi berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit sistem informasi. Kompleksitas yang tinggi 

cenderung meningkatkan kemungkinan adanya kesalahan dalam pengelolaan data 

dan analisis yang tidak akurat, sehingga berdampak pada kualitas audit yang 

dihasilkan. Penelitian ini sejalan dengan studi sebelumnya yang mengungkapkan 

bahwa kompleksitas sistem yang tinggi dapat menyebabkan ketidakakuratan 

dalam pengelolaan data (Siregar, 2020). 

 

b) Ketersediaan Sumber Daya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan sumber daya juga memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit sistem informasi. Semakin baik 

ketersediaan sumber daya seperti waktu, tenaga kerja, teknologi, dan anggaran, 

semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan. Hasil ini selaras dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa keterbatasan sumber daya dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam proses audit serta peningkatan risiko kesalahan dalam 

interpretasi data (Robbins, 2003). 

 

c) Hubungan Kompleksitas dan Ketersediaan Sumber Daya terhadap Kualitas Audit 

Hubungan antara kompleksitas sistem informasi dan ketersediaan sumber daya 

menunjukkan interdependensi yang kuat terhadap kualitas audit sistem informasi. 

Perusahaan yang dapat mengelola kompleksitas sistem dengan efektif serta 

mendukungnya dengan sumber daya yang memadai akan lebih mampu 

menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. Temuan ini mendukung teori yang 
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menyatakan bahwa pengelolaan kompleksitas yang optimal dan dukungan sumber 

daya yang memadai berperan penting dalam meningkatkan kualitas hasil audit. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menemukan bahwa 

kompleksitas sistem informasi dan ketersediaan sumber daya secara signifikan 

berpengaruh terhadap kualitas audit sistem informasi pada perusahaan XYZ. 

Kompleksitas sistem yang tinggi dapat meningkatkan risiko kesalahan dalam pengelolaan 

data, sementara ketersediaan sumber daya yang memadai dapat memperbaiki kualitas 

audit yang dihasilkan. Nilai R² sebesar 0,75 menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut 

mampu menjelaskan 75% variansi kualitas audit sistem informasi. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah: 

a) Pengelolaan Kompleksitas Sistem Informasi 

Perusahaan perlu mengelola kompleksitas sistem informasi dengan baik agar 

proses audit dapat dilakukan secara efektif dan tanpa hambatan yang berlebihan. 

Penggunaan teknologi yang sesuai serta peningkatan keterampilan SDM dalam 

mengelola sistem dapat membantu mengurangi kompleksitas. 

 

b) Peningkatan Ketersediaan Sumber Daya 

Ketersediaan sumber daya, baik itu waktu, tenaga kerja, teknologi, maupun 

anggaran, harus terus ditingkatkan agar proses audit dapat berjalan dengan 

optimal. Perusahaan perlu melakukan evaluasi rutin terhadap sumber daya yang 

ada serta menyusun strategi untuk memperbaiki kekurangan yang ada. 

 

c) Peningkatan Kolaborasi Internal 

Kolaborasi antar departemen yang terlibat dalam proses audit sistem informasi 

perlu ditingkatkan untuk memastikan bahwa semua aspek kompleksitas dan 

ketersediaan sumber daya dikelola secara menyeluruh. 
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d) Pengembangan Kebijakan yang Responsif 

Perusahaan perlu mengembangkan kebijakan yang responsif terhadap perubahan 

teknologi dan kebutuhan sumber daya agar tetap mampu menjaga kualitas audit 

yang tinggi. Hal ini juga termasuk dalam upaya meningkatkan dukungan terhadap 

SDM yang terlibat dalam proses audit. 
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